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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan yakni pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang
dapat diamati dari orang (subjek) itu sendiri.*
2. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni, studi
kasus. Studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara
intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu individu atau unit. Dalam
jenis ini peneliti mencobaa menemukan semua variabel penting yang
melatarbelakangi timbulnya serta perkembangan variabel tersebut.
Kelebihan metode studi kasus yakni peneliti dapat melakukan penelitian
yang lebih mendalam dan mendapatkan kesempatan untuuk memperoleh

wawasan mengenai konsep dasar tingkah laku manusia.?
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B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti adalah sangat penting dan diperlukan secara
optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci utama dalam mengungkapkan
makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data. Karena itu peneliti juga
harus terlibat dalam kehidupan orang-orang yang diteliti sampai pada tingkat
keterbukaan antara kedua belah pihak. Oleh karena itu dalam penelitian ini
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan mengumpulkan
data yang dibutuhkan, peneliti bekerjasama dengan pihak sekolah mulai dari
kepala sekolah, guru matematika, dan siswa kelas VIII | untuk

mengumpulkan data.

C. Lokasi penelitian
Penelitian akan dilakukan di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung, berlokasi di
desa Tapan kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung Jawa Timur.
Salah satu sekolah Negeri yang cukup maju di daerah Kedungwaru, penelitian
akan dilaksanakan di kelas VIII pada semester genap di SMPN 3
Kedungwaru dikelas V111 | karena berbagai alasan diantaranya:
1. Banyak siswa yang penguasaan materinya masih kurang dalam mata
pelajaran segitiga.
2. Banyak siswa yang hanya memperhatikan hasil akhir daripada proses
pada materi segitiga.
3. Kepala sekolah, guru dan staf lainnya memberikan dukungan penuh

untuk penelitian ini, karena penelitian ini merupakan proses evaluasi



dalam rangka mencari level berpikir siswa dalam menyelesaikan soal
geometri materi segitiga untuk mencari solusi dari permasalahan

tersebut.

D. Sumber Data
Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, sementara
selebihnya adalah data tambahan, seperti dokumen, foto dan lain sebagainya.®
Umumnya dalam penelitian, data dibedakan antara data yang diperoleh
langsung dari lapangan dan dari bahasa pustaka. Yang pertama adalah data
sekunder atau data utama, sedangkan yang kedua disebut data sekunder atau
data pendukung.* Berikut data dan sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini:

a. Data Primer

Yang dimaksud data primer merupakan data empirik yang
diperoleh secara langsung dan sebagai informan kunci dengan
menggunakan daftar pertanyaan dan wawancara langsung untuk
mendapatkan data-data tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi
proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah geometri materi
segitiga siswa kelas VIII-1 SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung yang

menjadi fokus penelitian ini.

3 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Posdakarya, 2002) hal. 157
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Dalam penelitian ini data berasal dari hasil tes, hasil wawancara
dan hasil pengamatan (observasi) yang diolah sehinggga dapat
diketahui proses berpikir yang dilakukan siswa berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

b. Sumber data

Dalam penelitian ini sumber data yang diambil adalah siswa kelas
VIII I SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung, dan semua pihak yang
terkait dengan penelitian ini. Dari satu kelas di[ilih 6 subjek (2
berkemampuan tinggi, 2 berkemampuan sedang, 2 berkemampuan
rendah) untuk diwawancara dalam memperjelas dan memperkuat hasil
tes siswa untuk dipaparkan jenis-jenis proses berpikir siswa sesuai

Teori Van Hiele.

E. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu kunci pokok dalam penelitian kualitatif ialah terletak pada cara
seorang peneliti mencatat data dalam catatan lapangan.® Setelah masalah
penelitian dirumuskan dengan pemikiran teoritis atau hipotesis,selanjutnya
peneliti menetapkan cara yang akan digunakan dalam pengumpulan data.
Yang mana tujuan dari pengumpulan data ialah untuk memecahkan
masalah dan menguji hipotesis, dengan kata lain pada dasarnya suatu

penelitian merupakan usaha untuk mencari data yang akan digunakan untuk

5 Masyhuri dan M. Zainuddin. Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif.
(Bamdumg: PT. Refika Aditama, 2009). hal. 25



memecahkan masalah tertentu, menguji hipotesis, atau hanya sekedar
mengetahui ada masalah atau tidak.® Yang dimaksud teknik pengumpulan
data ialah bagaimana peneliti bisa memperoleh data dan cara-cara
penyusunan instrumen secara sistematis dan tepat.

Untuk menentukan data yang diperlukan, maka diperlukan adanya suatu
teknik pengumpulan data agar bukti-bukti dan fakta-fakta yang diperoleh
sebagai data-data objektif, valid serta tidak ada penyimpangan dari keadaaan
sebenarnya. Dalam penelitian ini penelti menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku objek sasaran.” Dalam penelitian ini observasi
dilakukan pada siswa kelas VIII-1 maupun segala hal yang
berhubungan dengan sekolah SMPN 03 Kedungwaru yang tentunya
membantu peneliti dalam mencari data.

2. Tes tertulis

Peneliti akan memberikan tes kepada siswa untuk mengumpulkan
informasi tentang penyelesaian soal matematika segitiga dan cara
pengerjaan materi tersebut. bentuk tes yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah tes uraian (essay) agar memudahkan peneliti

¢ Adi Rianto, Mrtodologi Penelitian Sosial dan Hukum. (Jakarta: Granit, 2005). hal.
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dalam mengidentifikasi masalah yang menjadi fokus peneelitian. Dari
tes uraian ini peneliti dapat melihat bagaimana proses penyelesaian
soal matematika dan tahapan yang dilalui siswa berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal segitiga.
Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi

tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh melalui pengamatan.®
Sedangkan yang dimaksud dengan wawancara Yyakni, proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian, dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden
yang mengacu pada panduan wawancara.® Wawancara dilakukan
kepada siswa kelas VIII-I, guru mata pelajaran, staf sekolah, serta
karyawan yang kiranya membantu dalam pengumpulan data.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti
yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan
seorang klien melalui catatan pribadinya.™

Dokumentasi diambil dari siswa kelas VIII-1 maupun segala
hal yang berhubungan dengan sekolah SMPN 03 Kedungwaru yang

membantu pengumpulan informasi penelitian.

hal. 59
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan dan penafsiran data. Analisis
data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi orang lain.
Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut perlu dilanjutkan
dengan berupaya mencari makna. Sifat analisis dalam penelitian kualitatif
adalah penguraian apa adanya fenomena yang terjadi (deskriptif) disertai
penafsiran terhadap arti yang terkandung dibalik yang tampak (interpretif).**

Dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis model Miler dan
Hubermen yaitu reduksi data (data Reduction), penyajian data (display), dan
menarik simpulan (conclusion drawing/verification).*

1. Reduksi Data

Yang dimaksud dengan reduksi data yakni, mengacu pada proses

pemilihan, penyederhanaan, pemfokusan, pentransformasian, serta

abstraksi berupa data mentah yang terjadi pada catatan laporan

tertulis.” Yang mempunyai tujuan memudahkan pemahaman terhadap

data-data yang diperoleh. Oleh karena itu, data yang telah direduksi

akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.

11 Andi Mappiare AT, Dasar-dasar Metodelogi Riset Kualitatif untuk IImu Sosial dan
Profesi, (Malang: Jenggala Pustaka Utama, 2009), hal. 80
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2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan
penelitian dan pengambilan tindakan. Penyajian data dilakukan dalam
bentuk teks-naratif yang didasarkan pada pertimbangan bahwa setiap
data yang muncul selalu berkaitan erat dengan data yang lain.*
Membuat tabulasi termasuk dalam memproses data. Membuat tabulasi
merupakan memasukkan data kedalam tabel-tabel, dan mengatur
angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam berbagai
kategori.®®

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dari data-data yang

telah diolah untuk mendapatkan suatu jawaban. dimana peneliti sudah
menemukan jawaban-jawaban dari hasil penelitian yang dilakukan.
Peneliti pada tahap ini membuat kesimpulan-kesimpulan penting yang
kemudian menghasilkan gambaran secara ringkas, jelas dan mudah
dipahami tentang proses berpikir siswa siswa dalam menyelesaikan

soal segitiga berdasarkan teori Van Hiele.*

14 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 172
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa setiap
keadaan harus memenuhi :* a) Mendemontrasikan nilai yang benar, b)
Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, c) Memperbolehkan
keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dan prosedurnya dan
kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. Untuk mengetahui
keabsahan data akan menggunakan teknik pengecekan sebagai berikut:
1. Triangulasi
Triangulasi adalah mencocokkan (cross-check) antara hasil
wawancara dengan informan yang satu dengan pendapat informan
lainnya, sehingga dapat disimpulkan secara proporsional.”® Dalam
penelitian ini jenis triangulasi yang digunakan yakni triangulasi
teknik, yaitu dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.®
2. Pengecekan sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan teman
sejawat, yang dimaksudkan untuk mendiskusikan proses dan hasil
penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang

sedang atau telah mengadakan penelitian kualitatif atau orang yang

17 Lexy J, Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif... hal.320-321

18 M. Amin Abdullah, dkk., Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan
Multidisipliner (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2006), hal. 223

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2015), hal. 274



berpengalaaman mengadakan penelitian kualitatif, dengan harapan
peneliti mendapat masukan baik dari berbagai segi.?°
3. Menggunakan bahan referensi
‘Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan
data yang ditemukan oleh peneliti. Sebagai bahan referensi untuk
meningkatkan kepercayaan dan keakuratan digunakan hasil rekaman

dan dokumentasi lain, seperti foto-foto.?

H. Tahap-tahap Penelitian
Pada penelitian ini dibagi menajdi tiga tahapan, yakni:
1. Tahap Persiapan

a. Mengadakan observasi disekolah yang akan diteliti yaitu SMPN 3
Kedungwaru Tulungagung

b. Meminta surat ijin penelitian kepada Dekan FTIK 1AIN
Tulungagung

c. Meminta ijin melakukan penelitian sekaligus menyerahkan surat
ijin penelitian kepada kepala SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung

d. Koordinasi dengan guru Matematika SMPN 3 Kedungwaru
Tulungagung

2. Tahap Pelaksanaan

20 Mochamad Ali Azis Alhabbab, Analisis Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan Soal
Luas Bangun Datar Siswa Kelas VII-G MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2014-
2015, (Tulungagung: Skripsi, 2015), hal. 59

21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal. 375



J-

Pengamatan kegiatan pembelajaran Matematika pada materi
segitiga
Menyusun instrumen berupa tes dan pedoman wawancara materi
segitiga

Melakukan validasi instrumen oleh beberapa ahli

. Menentukan subjek penelitian dilihat dari observasi selama magang

satu dan dua
Memberikan tes tulis kepada siswa yang telah ditentukan

Melakukan wawancara kepada siswa yang telah ditentukan

. Mengumpulkan data secara keseluruhan

Melakukan analisis data
Membahas analisis data

Menarik kesimpulan

. Tahap Penyelesaian

a.

b.

Menuliskan laporan hasil penelitian
Meminta surat keterangan telah melakukan penelitian dari kepala

SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung



